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ABSTRAK

Periode remaja merupakan masa adanya perubahan yang cukup besar dan dapat
mengakibatkan adanya kebingungan dan kecemasan yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi perilaku remaja dalam menghadapi permasalahan terkait kesehatan
reproduksinya. Pemberian pendidikan kesehatan remaja merupakan strategi yang dinilai
efektif menimbang remaja memiliki pemikiran yang terbuka dan dalam tahapan belajar
sehingga secara tidak langsung merubah perilaku remaja menjadi lebih positif. Sasaran
kegiatan ini merupakan remaja siswi SMK Muhammadiyah Lebaksiu sebanyak 50 siswi.
Metode pendidikan diberikan dengan ceramah dan praktek agar sasaran dapat memahami
lebih mudah. Materi yang diberikan seputar kesehatan reproduksi seperti menstruasi,
keputihan, pemenuhan nutrisi serta deteksi kanker payudara (SADARI). Dengan adanya
informasi kesehatan tersebut, remaja dapat lebih memahami bagaimana mendeteksi
gangguan reproduksi serta mengetahui cara mencegah dan mengatasi gangguan tersebut.

Kata kunci: edukasi, keputrian, reproduksi

ABSTRACT

Teenage was a periode where children had considerable change and can result confusion
and anxiety that could affect teenage’s behavior when facing a problem especially in
reproductive health. Teen age had an open mind and in learning phases, so by giving
health education to them effectively changing their behavior to be more positive. The
object of this activity were 50 students from SMK Muhammadiyah Lebakisu. Health
education using lecturer method and practice so students could understand easily. Healt
material education are menstruation, vaginal discharge (flour albous), nutrition fulfillment
and also breast cancer early detection (SADARI). Bt giving health education, teenage
could understand how to detect and overcome reproductive disorders.
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1. PENDAHULUAN kesehatannya optimal. = Umumnya, peran

Pada saat seseorang memasuki usia
remaja terjadi perubahan akan pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat dan
dinamis baik fisiologis, psikologis,
intelektual, dan sosial. Secara fisik, remaja
mengalami perubahan organ seksual seperti
menstruasi, pembesaran payudara, serta
tumbuhnya rambut kemaluan. Selain itu,
remaja juga mengalami adanya produksi
hormon yang cukup besar, konsentrasi
hormon tertentu mengalami peningkatan yang
cukup dramatis. Adanya perubahan yang
cukup besar tersebut tidak jarang remaja
muncul rasa bingung dan cemas (Arsani et.
al., 2013; Lotianti et. al., 2019, Santosa et. al.,
2019).

Periode remaja merupakan periode
kehidupan yang paling penting dalam silus
perkembangan karena pada periode tersebut
seorang remaja dapat diarahkan untuk
berperilaku sehat agar pada usia dewasa status

membimbing dan mengarahkan adalah orang
tua. Namun demikian pemberian informasi
tersebut masih dianggap tabu sehingga hanya
sedikit orang tua yang memberikan informasi
pada anak sejak dini. Menurut Santosa et. al.
(2019) Fenomena pengetahuan remaja
Indonesia tentang kesehatan reproduksi dan
seksualitas cukup memprihatinkan. Hal
tersebut  terjadi  dikarenakan  remaja
mendapatkan informasi yang hanya setengah-
setengah saja. informasi kesehatan didapatkan
remaja melalui teman sebaya, film serta buku
yang terkadang informasi yang diberikan
tidak tepat (Prastiwi et. al., 2016, Lotianti et.
al., 2019; Santosa et. al., 2019).

Pemberian pendidikan kesehatan
remaja merupakan salah satu strategi yang
dinilai efektif untuk merubah perilaku remaja.
Beberapa hasil penelitian menyebutkan
pendidikan  kesehatan mampu merubah
perilaku negatif menjadi positif. Remaja
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memiliki pemikiran yang terbuka dan masih
dalam tahapan belajar, sehingga apabila
diberikan pendidikan kesehatan maka secara
tidak langsung dapat merubah kebiasaan
remaja salah satunya dalam menjaga
kesehatan remaja (Silalahio et. al., 2016).

PERMASALAHAN MITRA

Remaja merupakan usia peralihan
dari anak-anak menuju dewasa dimana remaja
rentan mengalami tekanan psikologis dan
sosial. remaja cenderung merahasiakan
masalah atau mencari sendiri  solusi
permasalahannya tanoa mengonsultasikan
pada orang dewasa. Adanya kemungkinan
remaja mendapatkan informasi yang salah
meningkatkan ~ resiko  remaja  dalam
berperilaku tidak sehat khususnya dalam
menjaga kesehatan reproduksi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 30 Agustsu 2019 di
SMA Muhammadiyah Lebaksiu Kabupaten
Tegal. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan
SMK Muhammadiyah Lebaksiu merupakan
salah satu SMK di Kabupaten Tegal yang
mencetak para tenaga teknisi kesehatan.
Kegiatan ini dihadiri 50 siswi jurusan
kesehatan. Peserta dipilih dari jurusan
kesehatan karena peserta dapat dijadikan
kader remaja dalam menyampaikan informasi
kesehatan pada teman sebayanya. Tenaga
kesehatan sangat dipercaya masyarakat dan
menjadi  panutan  dalam  memberikan
dukungan, nasehat serta pelayanan kesehatan
(Prastiwi, 2019).

Edukasi kesehatan merupakan salah
satu upaya dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Dalam kegiatan ini, peserta
mendapatkan materi seputar 1) penanganan
permasalahan menstruasi, 1) keputihan, 3)
deteksi dini kanker payudara (SADARI), dan
4) kebutuhan nutrisi pada remaja. Materi
diberikan menggunakan metode ceramah
dengan memanfaatkan media power point,
vidio dan alat peraga. Pemberian materi ini
ditujukan agar peserta yang awal mulanya
belum memahami betul mengenai kondisi
kesehatan reproduksinya sehingga dapat
mencegah dan menangani masalah yang
dihadapinya secara tepat (Prastiwi et.a al.,
2018).

PEMBAHASAN

Kegiatan  pendidikan  kesehatan
dilaksanakan sebagai kegiatan awal dalam
membentuk  generasi  berencana  yang
merupakan salah satu program dari BKKBN
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yang masuh bertumbuh dan berkembang.
Program generasi berencana merupakan
pendekatan pemerintah melalui penyuluhan,
simulasi dan sosialisasi seputar kesehatan
rproduksi remaja oleh teman sebaya. Sasaran
dari program generasi berencana merupakan
remaja berusia 10-24 tahun dan belum
menikah. Sasaran dalam kegiatan ini sudah
sesuai dengan sasaran program generasi
berencana yaitu usia 14-16 tahun. (Suryani,
2017; Hidayat et. al., 2018).

Kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah merupakan salah satu strategi terbesar
yang diterapkan di Indonesia atau sering
dikenal dengan Genre goes to school.
Kegiatan ini merupakan upaya yang paling
menjangkau dalam jumlah banyak dalam
menumbuhkan pemahaman kesehatan
reproduksi pada remaja. Oleh karena itu SMK
Muhammadiyah Lebaksiu menjadi lokasi
yang dipilih dalam kegiatan ini (Ridwan et. al,
2019).

Kegiatan generasi berencana
dilakukan dengan pemberian pendidikan
kesehatan untuk meningkatkan kemampuan
remaja dalam mengatasi persoalan kesehatan
reproduksi. beberapa materi pendidikan
kesehatan yang sudah sering diberikan
condong mengarah pada penggunaaan
NAPZA, HIV/AIDS dan pengetahuan
kesehatan reproduksi. Pada kegiatan ini, tim
pelaksana fokus pada peningkatan
pengetahuan keputrian atau yang terfokus
pada kesehatan reproduksi remaja seperti
permasalahan menstruasi, keputihan,
pemenuhan gizi serta deteksi dini kanker
(Hidayah et.al., 2018).

Gambar 1. Pemberian informasi kesehatan
pada peserta

Menstruasi merupakan salah satu
aspek penting dalam reproduksi. menstruasi
merupakan hal yang tabu untuk dibahas dalam
lingkungan = masyarakat, hal  tersebut
menyebabkan  remaja = menyembunyikan
kondisinya apabila ditemukan permasalahan
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seputar menstruasi. Munculnya rasa cemas
dan takut akan dicap oleh masyarakat bahwa
dirinya bukanlah wanita yang normal.
Beberapa masalah yang paling banyak
ditemukan pada usia remaja adalah
bingungnya penanganan pada nyeri haid
(dismenore), gangguan siklus maupun belum
datangnya menstruasi hingga usia dewasa.
Amenore merupakan salah satu masalah
menstruasi yang paling tidak mudah untuk
disampaikan kepada orang lain. Amenore
merupakan kondisi dimana seseorang belum
mengalami menstruasi sejak usia pubertas
atau henti menstruasi hingga 3 bulan berturut
turut. Kondisi dimana seseorang mengalami
amenore terscbut akan dapat segera
terpecahkan jika remaja mengerti penyebab
amenore dan mau malkukan konsultasi
dengan dokter kandungan. Selain amenore
permasalahan yang sering ditemui adalah
gangguan siklus. Dengan dijelaskan penyebab
dan cara menangani gangguan siklus ini,
remaja dapat menangani permasalahan ini
dengan tepat (Sinaga et. al., 2017).

Permasalahan lain yang paling sering
ditemui remaja adalah keputihan. Keputihan
merupakan hal yang normal. Keputihan yang
normal biasa terjadi saat masa subur, sebelum
dan sesudah menstruasi. Namun demikian,
keputihan abnormal dapat ditemui pada
siapapun tanpa memandang usia. Oleh karena
itu, remaja perlu memahami perbedaan jenis
dan tanda keputihan yang merupakan
keputihan patofisiologis. Dalam kegiatan ini
peserta  diajarkan  perbedaan  keputihan
berdasarkan warna, bau dan kekentalan. Tidak
hanya itu, remaja juga dijelaskan apa saja
yang perlu dilakukan untuk menghindari
kejadian keputihan patofisiologis ini seperti
penggantian pembalut saat menstruasi,
penggunaan panty liner, penggunaan celana
dalam  berbahan  katun,  menghindari
penggunaan sabun khusus organ kewanitaan,
serta cara membersihkan kemaluan yang
benar setelah BAB/BAK (Setiani et. al., 2015;
Yulistasari et. al., 2015).

Kanker payudara merupakan
permasalahan kesehatan reproduksi lainnya
yang perlu dideteksi sejak dini. Dalam
kegiatan ini, siswi diajarkan SADARI.
SADARI merupakan metode yang paling
mudah dan paling murah untuk mendeteksi
ada tidaknya massa yang dapat berkembang
menjadi kanker ganas. SADARI diajarkan
agar siswi dapat menjadikannya sebagai suatu
kebiasaan. Informasi mengenai SADARI
sebetulnya dapat dicari melalui media massa
baik elektronik maupun online akan tetapi
ketertarikan masyarakat untuk tahu mengenai
SADARI masih sangat kecil. Dengan
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diajarkan  SADARI yang tepat dan
dipraktekkan dengan benar dalam kehidupan
sehari-hari makan dapat membantu
menurunkan angka kesakitan karena kanker
payudara (Juliani et. al, 2018).

Gambar 2. Penggunaan Alat Peraga untuk
SADARI

Materi terakhir yang diberikan adalah
pemenuhan gizi pada remaja. Gizi merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi kesehatan
reproduksi. Dalam kegiatan tersebut, peserta
dihimbau untuk memenuhi nutrisi sesuai dengan
porsi remaja. Adanya malnutrisi atau obesitas
menjadi penyebab terjadinya gangguan reproduksi
seperti gangguan siklus haid, infertilitas dan juga
kanker (Sinaga et. al., 2017).

5. KESIMPULAN

Pemberian pendidikan kesehatan sejak dini
sanagt bermanfaat untuk mencetak generasi yang
lebih berencana sehingga remaja dapat memiliki
kehidupan yang lebih berkualitas khususnya
kesehatan pada sistem reproduksi. pemberian
pendidikan pada remaja secara tidak langsung
merupakan proses pembentukan kader yang
mampu menyampaikan informasi kesehatan pada
teman sebayanya sehingga jangkauan penerima
informasi lebih luas.
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